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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mengulas pendekatan inventarisasi emisi, melibatkan penghitungan beban emisi
dari konsumsi bahan bakar, pengujian uji cerobong, dan proses produksi dari sektor industri manufaktur di
wilayah Kota Tangerang. Fokusnya adalah emisi gas dari sektor industri manufaktur, polutan NOx, CO, SO,
dan NMVOC. Atmospheric Brown Clouds Emission Inventory Manual (ABC-EIM) untuk mencatat emisi gas.
ABC-EIM dipakai sebagai alat dalam mengumpulkan dan menganalisis data emisi gas dari berbagai sumber,
termasuk industri. Sedangkan beban emisi cerobong mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Tahun 2014. Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk merumuskan strategi mengatasi dampak buruk polusi
uadara di wilayah tersebut.

Kata kunci: Inventarisasi Emisi, Industri Manufaktur, ABC-EIM, Beban Emisi

1. PENDAHULUAN

Industri manufaktur merupakan sumber polusi udara tidak bergerak dan memiliki dampak besar
terhadap buruknya kualitas udara di wilayah Kota Tangerang. Sektor industri manufaktur
berpotensi menyumbang emisi melalui proses produksi yang menggunakan energi dari bahan
bakar fosil, pembuangan limbah, dan penggunaan bahan kimia tertentu yang menghasilkan
polutan (Frianto dan Wahyudi, 2023). Jumlah polutan yang dilepaskan dari area industri juga
dapat tergantung pada jenis dan kapasitas bahan bakar yang digunakan, serta ketinggian
cerobong asap yang diterapkan oleh industri tersebut (Ruhiat dkk., 2017). Polusi yang berasal
dari sektor industri manufaktur memiliki potensi bahaya yang signifikan terhadap kesehatan
manusia, termasuk berbagai jenis polutan udara seperti NOx, CO, SO,, dan NMVOC (Fedora dan
Ariaji, 2022). Udara yang terkontaminasi dengan gas memiliki potensi untuk menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, yang bervariasi dalam tingkat dan jenisnya tergantung pada jenis,
ukuran, dan komposisi kimianya. (Ratnani, 2008). Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian
di kawasan industri tersebut agar dapat menjadi kawasan yang mampu secara mandiri mengelola
dan mengurangi polusi udara yang dihasilkan.

Inventarisasi emisi berperan sebagai dasar untuk merumuskan strategi, menilai tingkat kualitas
udara yang terkait dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, serta memberikan
pertimbangan untuk perubahan strategi yang diperlukan. Inventarisasi emisi di dalam kota sangat
penting karena hal ini membantu dalam memahami kualitas udara di wilayah tersebut dan
mendukung mengembangkan strategi yang sesuai untuk mengelola kualitas udara di kota
tersebut (Restiani, 2018). Dalam hal ini, Atmospheric Brown Clouds Emission Inventory Manual
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(ABC-EIM) digunakan untuk mencatat emisi gas yang bersumber dari konsumsi bahan bakar dan
proses produksi berasal dari sektor industri manufaktur di Kota Tangerang. ABC-EIM dipakai
sebagai alat dalam mengumpulkan dan menganalisis data emisi gas dari berbagai sumber,
termasuk industri. Sedangkan beban emisi cerobong mengacu pada Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Tahun 2014.

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengulas pendekatan yang digunakan dalam melakukan
inventarisasi emisi gas. Ini mencakup penghitungan beban emisi yang berasal dari konsumsi
bahan bakar industri manufaktur, beban emisi dari pengujian cerobong industri manufaktur, dan
beban emisi yang timbul dari proses produksi di sektor industri manufaktur.

2. METODOLOGI

Metodologi penelitian ini melibatkan identifikasi sumber emisi di kawasan industri manufaktur Kota
Tangerang pada tahun 2022. Penyusunan inventarisasi emisi menggunakan ABC-EIM sebagai
panduan, dan hasilnya digunakan untuk mengetahui beban emisi dari tiap-tiap sumber hasil dari
aktivitas industri manufaktur. Beban emisi dari konsumsi bahan bakar dihitung dengan
menganalisis jenis bahan bakar dan mengonversinya ke estimasi emisi, begitu juga dengan proses
produksi. Sedangkan perhitungan beban emisi untuk uji cerobong, mengacu pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Tahun 2014.

2.1 Perhitungan Beban Emisi Konsumsi Bahan Bakar Industri Manufaktur
Konsumsi bahan bakar yang berasal dari industri manufaktur umumnya menghasilkan bahan
bakar seperti batu bara, LPG (Liguefied petroleum gas), gas alam, bensin, dan solar, dimana hasil
pembakaran tersebut dapat menghasilkan gas berbahaya. Rumus penghitungan beban emisi yang
berkaitan dengan proses industri dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Shrestha dkk.,
2013):

Emij = 2;ARi; X EFi;

Dimana:

i, = Polutan i dan proses ;

EM; = Emisi polutan ; dari proses ;

AR i; = Laju aktivitas berhubungan dengan emisi polutan ; proses ;
EFi; = Faktor emisi khusus untuk polutan ; proses ;

Perhitungan awal emisi data konsumsi bahan bakar di sektor industri manufaktur melibatkan
pengkonversian data konsumsi per jenis bakar ke dalam satuan energi. Proses konversi ini
melibatkan perkalian antara jumlah konsumsi bahan bakar dengan Net Calorific Value (NCV). NCV
ini merujuk pada jumlah energi yang dapat dihasilkan berdasarkan jumlah serat yang dikonsumsi
(Dymond dan Kamp, 2014). Berikut adalah Tabel 1. Nilai Net Calorific Value untuk pembakaran
di bidang manufaktur dan kontruksi.

Tabel 1. Nilai Net Calorific Value untuk Pembakaran Bidang industri Manufaktur

. Pembakaran di bidang manufaktur dan konstruksi
Jenis Non-ferrous Pulp and
Bahan Bakar | Iron and steel Chemical Others
metals paper

Batu bara 0,251 0,251 0,251 0,251 0,251
Gas alam 0,0508 0,0508 0,0508 0,0508 0,0508
LPG 0,047 0,047 0,047 0,047 0,047
Bensin 0,045 0,045 0,045 0,045 0,045
Solar 0,043 0,043 0,043 0,043 0,043
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. Pembakaran di bidang manufaktur dan konstruksi
Jenis Non-ferrous Pulp and
Bahan Bakar | Iron and steel Chemical P Others
metals paper
Kayu Bakar 0,0150 0,0150 0,0150 0,0150 0,0150

Sumber: ABC-EIM, 2024

Proses perhitungan beban emisi pemakaian bahan bakar industri manufaktur membutuhkan nilai

faktor emisi. Faktor emisi merupakan faktor untuk memperkirakan besarnya emisi dari satu

sumber polusi udara. Faktor ini merupakan nilai rata-rata yang didasarkan pada data yang tersedia

yang menggambarkan kualitas udara (Agustina, 2009). Faktor emisi untuk berbagai jenis bahan

bakar yang digunakan dalam industri manufaktur dapat ditemukan dalam Tabel 2. berikut ini.
Tabel 2. Faktor Emisi Berdasarkan Jenis Bahan Bakar Industri Manufaktur

. Faktor Emisi (Kg/TeraJoule)
No. | Jenis Bahan Bakar NOX o NMVOC
1. | Batubara 300 150 20
2. | Gas Alam 53 2000 5
3. | LPG 56 10 5
4. | Bensin 373 10 5
5. | Solar 222 15 5
6 Kayu bakar 100 | 2000 50

Sumber: Shrestha dkk., 2013
Sedangkan untuk parameter SO, menggunakan Persamaan

CS Fuel 100-as 1 6. (100-ncd
EFSO2= 2x X X NGV x10°x

100 100 100
Dimana: EF SO, = Faktor emisi SO, (Kg/Tj)
CS Fuel = Sulfur content in fuel (% weight)
as = Sulfur retention in ash (%)
NC = Net Calorific Value
ncd = SO, emission control (%)
Tabel 3. Faktor Emisi SOz
Bahan
Bakar CS Fuel as NCV ned
Batu Bara 0,62 25 0,0251
Bensin 0,12 0 0,045
Solar 0,5 0 0,043 90
LPG 0,02 0 0,047
Gas alam | 0,00064 0 0,05
Kayu
bakar 0,04 0 0,015

Sumber: Shrestha dkk., 2013
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3.2 Perhitungan Beban Emisi Uji Cerobong Industri Manufaktur
Pada sektor industri manufaktur, gas juga bersumber dari aktivitas cerobong industri yang
dihasilkan. Perhitungan beban emisi yang berhubungan langsung dengan data aktivitas point
source industri manufaktur dapat menggunakan rumus sebagai berikut (PerMen LH, 2014):

E = Cav x Q x 0,0036 x (Operational Hours)

Q=VavxA
Dimana :
E = laju Emisi (kg/hari)
Cav = Konsentrasi terukur rata-rata harian (mg/nm3)
Q = Laju Air emisi volumetrik (m3/detik)
0,0036 = Faktor Konversidari mg/detik ke kg/jam
Op Hours = jam operasi pembangkit selama 1(satu)hari
Vav = Laju air rata-rata harian (m/detik)
A = Luas penampang cerobong (m?)

3.3 Perhitungan Beban Emisi Proses Produksi Industri Manufaktur
Perhitungan beban emisi dari hasil proses produksi industri manufaktur meliputi proses industri
mineral, proses produksi pulp dan paper, proses industri kimia, proses industri makanan dan
minuman. Penghitungan beban emisi yang berkaitan dengan proses industri dapat menggunakan
rumus sebagai berikut (Shrestha dkk., 2013):

Emij = 2;ARi; X EFi;

Dimana:

i,j = Polutan i dan proses ;

EM; = Emisi polutan ; dari proses ;

AR i; = Laju aktivitas berhubungan dengan emisi polutan ; proses ;
EFi; = Faktor emisi khusus untuk polutan ; proses ;

Proses perhitungan beban emisi proses produksi industri manufaktur membutuhkan nilai faktor
emisi. Faktor emisi merupakan faktor untuk memperkirakan besarnya emisi dari satu sumber
polusi udara. Contoh faktor emisi logam industri manufaktur untuk berbagai jenis bahan bakar
dapat ditemukan dalam Tabel 3. berikut ini.

Tabel 4. Faktor Emisi Proses Produksi Logam Industri Manufaktur

Sub- Emission Factor (Kg/Tonne product ouput)
Sector/Process NOx Co SOz NMVOC
Pig iron production 0,076 1,34 3 0.12
Aluminium 2,15 135 15,1 0,02
production

Sumber: Shrestha dkk., 2013

Tabel 5. Faktor Emisi Proses Produksi Food Industries Industri Manufaktur

Sub-Sektor/Proses Faktor Emisi NMVOC

Food Production (Kg/Tonne)

Meat, fish and
poultry (cooked only)

Sugar 10

0,18-0,3
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Sub-Sektor/Proses Faktor Emisi NMVOC

Cakes, biscuits and
cereals
Bread 4,5
Animal feed 1
Sumber: Shrestha dkk., 2013

3. KESIMPULAN

Tulisan ini menjelaskan perhitungan rumus yang dapat digunakan untuk melakukan inventarisasi
emisi gas (Nox, CO, SO,;, dan NMVOC) pada sektor industri manufaktur di Kota Tangerang,
khususnya dari sumber konsumsi bahan bakar, uji cerobong, dan proses produksi. ABC-EIM
digunakan sebagai alat untuk menentukan beban emisi dari penggunaan bahan bakar dan proses
produksi. Terdapat faktor nilai dan konversi satuan yang esensial dalam rumus perhitungan beban
emisi, seperti faktor emisi dan net calorific value (NCV).
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